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Abstract : This research was conducted to determine the effect of work discipline and workload on employee performance at the 
North Labuhanbatu regency of Agriculture. The method used in data collection in this study is through a questionnaire method 
using total sampling method to determine the respondent's response to each variable. While the data analysis technique used is 
multiple linear regression and hypothesis testing using the t test to test the partial regression coefficient and the F test to test 
simultaneously. In this study, the regression equation Y = 1,772+ 0.237X1 + 0.422X2 was obtained. The results of this study 
indicate that the variables of Work Discipline and Workload either partially or simultaneously have a positive and significant 
effect on employee performance. Judging from the test results the coefficient of determination ((R2) shows the magnitude of the 
contribution of the influence of the independent variables on the dependent variable, the results show the value of R2 = 0.434 which 
means that 43.4% of employee performance is influenced by Work Discipline and Workload while the rest is 56.6%. influenced by 
other variables not studied. 
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I. Pendahuluan 

Setiap organisasi berkeinginan agar tujuannya dapat tercapai. Salah satu indikator tercapainya tujuan 
organisasi adalah ketika apa yang direncanakan dapat terlaksana, baik untuk jangka pendek maupun jangka 
panjang. Agar apa yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik, maka dibutuhkan peran serta secara aktif 
dari segenap komponen yang ada dalam organisasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya. Untuk 
mengukur besar kecilnya kontribusi yang telah diberikan, maka diperlukan adanya penilain kinerja dari 
masing-masing komponen dalam organisasi. Kinerja Pegawai adalah sebagai hasil kerja yang dicapai oleh 
individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu organisasi pada periode 
tertentu. Kegiatan organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan unsur manusia yang ada 
didalamnya. Unsur pengendalian ada pada manusia, sehingga pada akhirnya dibanding dengan faktor-faktor 
yang lain, maka manusia merupakan unsur yang paling menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu 
organisasi dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran 
organisasi. Disiplin kerja dapat didefenisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 
mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 
Disiplin adalah merupakan modal yang penting harus dimiliki oleh aparatur negara, sebab menyangkut 
pemberian pelayanan pada masyarakat. Pegawai negeri sipil (PNS) sebagai unsur utama sumber daya manusia 
(SDM) aparatur yang mempunyai peranan penting menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan 
dan pembangunan. Setiap pegawai negeri sipil (PNS) yang mampu melaksanakan peranan tersebut adalah 
pegawai negeri sipil (PNS) yang mempunyai kompetensi yang diindikasikan dari sikap disiplin yang tinggi, 
kinerja yang baik serta sikap dan perilakunya yang penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada negara, 
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bermoral dan bermental baik, profesional, sadar akan tanggungjawabnya sebagai pelayan masyarakat serta 
mampu menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa. Disiplin harus dilaksanakan secara adil dan 
konsisten,ukuran yang dipakai dalam menilai apakah pegawai disiplin atau tidak, dapat terlihat dari 
ketepatan waktu kerja, etika berpakaian, serta penggunaan fasilitas/ sarana kantor secara efektif dan efisien. 
Selanjutnya usaha lain untuk meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya adalah dengan memperhatikan 
beban kerja. Beban kerja merupakan sejumlah tugas–tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 
tertentu. Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh unit organisasi 
atau pemegang jabatan dalam jangka tertentu, Positif negatifnya beban kerja merupakan masalah persepsi. 
Persepsi beban kerja didefenisikan sebagai suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan 
kesan indra mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka. Persepsi terhadap beban kerja berkaitan 
dengan faktor atribut peran dan pekerjaan. Hal ini  dikarenakan bagaimana persepsi terhadap beban kerja 
merupakan hal yang erat hubungannya dengan suatu pekerjaan, dan dimana individu memberikan penilaian 
beban kerja mengenai sejumlah tuntutan tugas atau kegiatan  membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang 
hanya  ia selesaikan dalam waktu tertentu.Dari defenisi di atas , maka dapat dinyatakan bahwa beban kerja 
merupakan sejauh mana kapasitas individu pekerja dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya, yang dapat diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh pegawai, dan 
waktu/batasan waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, serta pandangan subjektif 
individu tersebut sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan kepadanya.Jadi beban kerja adalah sebuah 
proses yang harus dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok  
jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu. Fenomena yang terjadi 
pada Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai 
Dinas Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara, Seperti hal nya masih adanya pegawai yang hadir terlambat 
dan bahkan tidak hadir tanpa keterangan, lalu pulang sebelum waktu jam kerja selesai. Untuk masalah beban 
kerja pada Dinas Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara, para pegawai mengeluh akibat besaran beban 
kerja yang dipikulnya/ diselesaikan, hal ini sebagian diakibatkan adanya ketidaksesuaian penempatan 
pegawai pada bidangnya sehingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian, Namun dalam hal 
ini para pegawai selalu bekerja sama dalam satu bidang maupun dengan bidang lainnya. 

 
II. Teori dan Metode 

a. Disiplin Kerja 
Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan (2013) disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah 
kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat. Jadi seseorang akan 
bersedia mematuhi semua peraturan serta melaksanakn tugas-tugasnya, baik secara sukarela maupun 
karena terpaksa. Disiplin bisa dikatakan berjalan dengan baik jika Pegawai selalu datang dan pulang 
tepat pada waktunya,mengerjakan pekerjaannya dengan baik, mematuhi peraturan perusahaan dan 
norma sosial yang berlaku. Menurut Rivai (2011),Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau 
menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk 
pengendalian diri Pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim 
kerja di dalam sebuah organisasi. 

 
b. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Bejo Siswanto (2015) ada beberapa indikator disiplin kerja yaitu : Frekuensi kehadiran, salah 
satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai. Semekin tinggi frekuensi kehadirannya 
atau rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang tinggi. 
Ketaatan Pada Standar Kerja, dalam melaksanakan pekerjaannya pegawai diharuskan menaati semua 
standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak 
terjadi atau dapat dihindari. Ketaatan Pada Peraturan Kerja, dimaksudkan demi kenyamanan dan 
kelancaran dala bekerja. Etika Kerja, diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya 
agar tercipta suasana harmonis dan saling menghargai antar sesama pegawai.   
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c. Tujuan Disiplin Kerja 
Menurut  Sutrisno  (2009),  mengemukakan  bahwa  tujuan  disiplin kerja adalah sebagai berikut : 

1. Tingginya rasa kepedulian Pegawai terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan insiatif para Pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan. 
3. Besarnya rasa tangung jawab pada Pegawai untuk melaksanakan tugas dengan sebaik- 

baiknya. 
4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas dan rasa solidaritas yang tinggi 

dikalangan Pegawai. 
5. Meningkatnya efisiensi produktivitas kerja pada Pegawai. 

Tujuan disiplin kerja diatas menjadi acuan yang mengharuskan disiplin kerja pegawai harus ditegakkan 
dalam suatu organisasi. Tanpa dukungan pegawai yang baik, sulit bagi organisasi untuk mewujudkan 
tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan/organisasiu untuk mencapai 
tujuannya. 
 
d. Beban Kerja 
Menurut Adil Kurnia (2010) “Beban kerja adalah suatu proses analisa terhadap waktu yang 
digunakanoleh seseorang atau sekelompok orang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan 
(jabatan) atau kelompok jabatan (unit kerja) yang dilaksanakan dalam keadaan/kondisi normal”. Beban 
kerja merupakan suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan kerja dimana 
digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan, perilaku dan persepsi dari pekerja. (Yuckho V. R Silanno 
2012). 
 
e. Indikator Beban Kerja 
Ada 4 indikator beban kerja menurut Putra (2012) yaitu : 

1. Target yang Harus Dicapai 
Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk menyelesaikan 
pekerjaannya, misalnya untuk menggiling, melinting, mengepak dan mengangkut. Pandangan 
mengenai hasil kerja diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Kondisi Pekerjaan 
Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan cepat pada saat pengerjaan barang, serta 
mengatasi kejadian yang tak terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang 
telah ditentukan. 

3. Penggunaan Waktu Kerja 
Waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang langsung berhubungan dengan produksi 
(waktu lingkaran,atau waktu baku atau dasar). 

4. Standar Pekerjaan 
Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya perasaan yang timbul 
mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
 

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 
Menurut Soleman (2011), faktor yang mempengaruhi beban kerja yaitu : 

1. Faktor Internal 
Adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat reaksi beban kerja eksternal yang 
berpotensi sebagai stresor, ini meliputi faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, 
status gizi, kondisi kesehatan dan lain sebagainya), faktor psikis (motivasi, persepsi, 
kepercyaan, keinginan, kepuasan dan lain sebagainya). 

2. Faktor Eksternal 
Adalah faktor yang berasal dari luar tubuh pekerja, diantaranya yaitu : 
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Tugas (Task) 
Tugas bersifat diantaranya seperti stasiun kerja, tata ruang tempat kerja,kondisi lingkungan 
kerja, sikap kerja, cara angkut, beban yang diankat. Sedangkan tugas yang bersifat mental 
meliputi tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan lain sebagainya. 
Organisasi Kerja 
Ini meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, Shift kerja, sistem kerja dan lain 
sebagainya. 
Lingkungan Kerja 
kerja dapat memberikan beban tambahan, ini meliputi lingkungan kerja fisik, lingkungan 
kerja biologis, dan lingkungan kerja psikologis. 
 

g. Kinerja Pegawai 
Menurut Prawirosentono (2008) kinerja adalah sesuatu yang dicapai seseorang atau kelompok dalam 

organisasi yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing- masing dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi secara legal, dan tidak melanggar hukum, moral, dan etika. Menurut Wirawan (2009) 
kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau 
suatu profesi dalam waktu tertentu. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh Pegawai secara kualitas dan kuantitas dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai tujuan perusahaan secara legal. 

 
h. Indikator Kinerja Pegawai 

Menurut Wirawan (2009) Untuk mengukur kinerja dapat menggunakan indikator-indikator sebagai 
berikut : 

1. Kuantitas hasil kerja yaitu kemampuan Pegawai dalam menyelesaikan sejumlah hasil tugas hariannya. 
2. Kualitas hasil kerja yaitu kemampuan Pegawai dalam menyelesaikan tugas ditinjau dari segi 

kerapiannya. 
3. Efisiensi yaitu penyelesaian kerja Pegawai secara cepat dan tepat. 
4. Ketelitian yaitu kemampuan Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa yang 

diperintahkan oleh atasan. 
5. Disiplin kerja yaitu kesediaan Pegawai dalam mematuhi peraturan perusahaan yang berkaitan dengan 

ketepatan waktu masuk/pulang kerja dan jumlah kehadiran. 
 

i. Metode Penelitian 
H1 :Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
H2 :Beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
H3 :Disiplin Kerja dan Beban Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
 

III. Hasil dan Pembahasan 
a. Analisis regresi Linier Berganda 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana : 
Y = Kinerja Pegawai 
α = Konstanta 
b1,b2, = Koefisien regresi berganda X1 = Disiplin Kerja 
X2 = Beban Kerja 
e = Standard Error.  
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b. Uji Parsial (Uji t)  
Uji t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Apabila nilai signifikan t lebih kecil dari α = 0,05 maka 
dapat diketahui variabel-variabel bebasnya memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel 
terikatnya. 
Kriteria keputusan : 
Hα  = Bila nilai probabilitas sig < α 0,10 maka ada pengaruh signifikan masing-masing variable 
terhadap variabel y. 
H0 = Bila nilai probabilitas sig > α 0,10 maka tidak ada pengaruh signifikan masing- masing variabel 
terhadap variabel y.   
 
c. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F-Statistik ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-
hitung dengan F-tabel. Jika F-hitung > F-tabel, maka h0 ditolak yang berarti variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Nilai F-hitung dapat diperoleh dengan 
rumus: 
Kriteria keputusan : 
Hα = Bila nilai probabilitas sig < α 0,10 maka ada pengaruh signifikan masing-masing variable 
terhadap variabel y. 
H0 =  Bila nilai probabilitas sig > α 0,10 maka tidak ada pengaruh signifikan masing- masing 
variabel terhadap variabel y. 
 
d. Koefisien Determinan (R2) 
Menurut Ghozali dalam Rusiadi (2013) Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 
sampai 1 (0 ≤R2≤ 1).  Semakin besar R2 mendekati 1 semakin baik hasil untuk  model regresi tersebut 
dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan 
variabel dependen .Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan 
variabel dependen amat terbatas. Ghozali dalam Rusiadi (2013) juga berpendapat Nilai yang 
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi dependen.  
 
Hasil Pengujian 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial, Hasil Uji t sebagai berikut : 

 
Hasil Uji t Model 1 

Coefficientsa 
Model Unstandardize

d 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
 
 
1 

(Constant) 1.772 4.646  .381 .705 
Disiplin .237 .138 .225 1.723 .049 
 
Beban.Kerja 

 
.422 

 

.163 

 
.343 

 
2.580 

 
.015 
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Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa nilai thitung untuk variabel Disiplin sebesar 1,723 dan Beban 
kerja sebesar 2,580 dengan nilai signifikan untuk masing-masing variabel independen (0,381):(0,001). 

Sedangkan untuk nilai ttabel pada tabel statistik distribusi t dengan level of test α = 5% dan df1 = 31 
sebesar 1,695. Berdasarkan kriteria bahwa jika nilai thitung > ttabel : yakni (1,723 > 1,695), (2,580 > 1,695), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Disiplin dan Beban Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 
Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji F) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara bersama-sama atau secara 
serempak (simultan) berpengaruh terhadap variabel (Y), Hasil uji f sebagai berikut : 

Hasil Uji F Model 1 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

 Regression 27.863 3 9.288 9.701 .000b 

1 Residual 29.680 31 .957 

 Total 57.543 34  

 
Dari hasil uji F di atas, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 9,701 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 sedangkan hasil nilai F sebesar 2,91 jika dibandingkan nilai F hitung (9,701) > F tabel (2,91) 
pada alpha 5% maka disimpulkan bahwa secara serempak variabel Disiplin Kerja dan Beban Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk memprediksi seberapa besar konstribusi pengaruh Variabel Bebas (X) dan 
Variabel Terikat (Y) yang ditunjukkan dengan persentase, Hasil Koefisien Determinasi Sebagai berikut : 

 
Hasil Koefisien Determinasi Model 

Summaryb 

Mod 
el 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 
Estimate 

1 .696a .484 .434 .97847 

 
Nilai Koefisien determinasi ((R2) menunjukan besarnya kontribusi pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, Hasil perhitungan yang dihasilkan menunjukkan nilai R2 = 0,434 Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa sebesar 43,4% kinerja Pegawai dipengaruhi oleh kedisiplinan dan beban kerja 
sedangkan sisanya sebesar 56,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 
Pembahasan 
1. Pengaruh Disiplin kerja Terhadap kinerja Pegawai 

Hasil pengujian koefesien Disiplin Kerja terhadap kinerja Pegawai memiliki jalur positif sebesar 
0,050 dengan nilai t hitung sebesar 1,723 , sedangkan t tabel untuk penelitian ini adalah sebesar 1,695. 
Yang berarti semakin baik disiplin kerja semakin baik kinerja pegawai. Nilai Probabilitas (p) sebesar 
0,049 yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
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2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil pengujian koefesien Beban Kerja terhadap kinerja Pegawai memiliki jalur positif sebesar 0,422 
dengan nilai t hitung sebesar 2,580, sedangkan t tabel untuk penelitian ini adalah sebesar 1,695. Yang 
berarti semakin baik Beban Kerja semakin baik kinerja Pegawai. Nilai Probabilitas (p) sebesar 0,015 
yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan Beban Kerja terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

 
IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara dapat ditarik kesimpulan bahwa 
: 

1. 1.Berdasarkan uji t menunjukkan nilai koefesien regresi sebesar 0,237 dengan nilai t  hitung 
(1,723) > t tabel (1,695). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Disiplin  Kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten 
Labuhanbatu Utara. 

2. Berdasarkan uji t menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,422 dengan nilai t hitung (2,580) 
> t tabel (1,695). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Beban Kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas  Pertanian Kabupaten Labuhanbatu 
Utara. 

3. Berdasarkan perhitungan uji f diperoleh nilai f Hitung 9,701 dengan nilai f tabel (2,91). Berarti 
secara simultan Disiplin Kerja dan Beban Kerja memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

4. Berdasarkan dari hasil uji Koefisien determinasi ((R2) menunjukan besarnya kontribusi 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan menunjukkan nilai R2 = 
0,434 yang berarti bahwa sebesar 43,4% kinerja Pegawai dipengaruhi oleh Disiplin Kerja dan 
Beban kerja sedangkan sisanya sebesar 56,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 
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